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SUMMARY

KADIR WIJAYA. The Concentration Effect of Piper Leaf {Piper betle L) Extract to 
Argulus sp. Mortality and Foods Consumption of Gold Fish (Carrasius auratus) 
(Surpervised by ADE DWI SASANTI and MOCHAMAD SYAIFUDIN).

The objective of this study was to know the concentration effect of piper leaf 

extract to Argulus sp. mortality and foods consumption of gold fish. The research 

done fforn March 23th until April 23* 2009 in Laboratory of Balai Benih Ikan 

Sentral Bangka Belitung Province.

The research was arranged in completeiy randomized design with six 

treatments : 0%, 1,96%, 3,85%, 5,66%, 7,41%, 9,09% and three replications. 

Parameters observed in the research were Argulus sp. mortality, food consumption of 

gold fish, and water quality.

The research showed that piper leaf extract was very effective to Argulus sp. 

mortality at P4 treatments cocentrate in 7,41% with 93,33% Argulus sp. mortality. at 

P4 treatments cocentrate in 7,41% was very effective to average of food consumtion 

after medicinal treatment was 0,99 g. The result of water quality that each treatments 

was temperature 26,3 - 27,6°C, pH 6,4 - 7,2 and DO 5,1- 6,8 mg.l' was still tolerant 

to gold fish survival rate.
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RINGKASAN

KADIR WIJAYA. Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Daun Sirih (Piper betle L) 
Terhadap Mortalitas Argulus sp. dan Konsumsi Pakan Ikan Mas Koki (Carrasius 
auratus) (Dibimbing oleh ADE DWI S AS ANTI dan MOCHAMAD SYAIFUDIN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak 

daun sirih terhadap mortalitas Argulus sp. dan konsumsi pakan ikan mas koki. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23 Maret - 23 April 2009 di Laboratorium 

Balai Benih Ikan Sentral Propinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Penelitian dilaksanakan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 6 

perlakuan yaitu : 0%, 1,96%, 3,85%, 5,66%, 7,41%, 9,09% dan 3 ulangan. 

Parameter yang diamati selama penelitian yaitu mortalitas Argulus sp.. jumlah 

konsumsi pakan ikan mas koki dan kualitas air.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sirih yang paling efektif 

terhadap mortalitas Argulus sp. yaitu pada perlakuan P4 konsentrasi 7,41% dengan 

jumlah mortalitas Argulus sp. sebesar 93,33%. Perlakuan P4 konsentrasi 7,41% juga 

merupakan yang paling efektif dalam meningkatkan jumlah konsumsi pakan paska 

pengobatan yaitu dengan rerata jumlah pakan sebesar 0,99 g. Hasil pengukuran 

kualitas air dari semua perlakuan mendapatkan kisaran yaitu suhu 26,3-27,6 °C, pH 

6,4 - 7,2 dan oksigen terlarut 5,1-6,8 mg.l1 masih dapat ditoleransi untuk 

kelangsungan hidup ikan mas koki.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sakit didefenisikan sebagai suatu keadaan fisik, morfologi dan atau fungsi 

yang mengalami perubahan dari kondisi normal. Sakit dapat disebabkan oleh dua 

faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kelainan genetik 

atau gangguan metabolisme yang diakibatkan oleh lemahnya daya tahan tubuh. 

Sedangkan faktor eksternal dapat berupa infeksi patogen, salah satunya adalah

oleh parasit (Suhendra, 2006).

Parasit ikan adalah organisme yang merugikan ikan sebagai inang. Parasit- 

parasit ini ada dari golongan arthropoda, helminthes dan protozoa. Parasit dapat 

dikelompokan menjadi ektoparasit dan endoparasit. Ektoparasit pada ikan hidup 

di luar tubuh seperti kulit/lendir, sirip dan insang dan menggunakan oksigen dari 

perairan. Sedangkan endoparasit tempat hidupnya di dalam tubuh ikan seperti di 

dalam usus dan otot daging. Mereka menggunakan oksigen dari peredaran darah 

inang (Suhendra, 2006). Salah satu organisme ektoparasit yang biasa menyerang 

ikan adalah Argulus sp..

Argulus sp. atau kutu ikan merupakan parasit ikan dari golongan udang- 

udangan keluarga Branchiura. Parasit ini masuk ke dalam wadah budidaya 

biasanya melalui pakan hidup (Anonimus, 2001). Infeksi parasit ini akan 

berakibat pada penurunan nilai ekonomis dari ikan yang dibudidayakan. Parasit 

bisa dikendalikan dengan pestisida, pestisida yang dikenal diperikanan adalah dari 

jenis organofosfat.
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Pestisida sintesis dari golongan organofosfat biasanya digunakan untuk 

menekan Argulus sp. Namun dengan bertambahnya perkembangan teknologi 

farmasi, pencarian pestisida alami yang ramah lingkungan terus diupayakan. 

Pestisida alami dapat berasal dari jamur, bakteri, protozoa, dan tumbuh-tumbuhan

(Samsudin, 2008).

Salah satu tumbuh-tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida alami dan

dapat digunakan untuk penanggulangan parasit adalah tanaman sirih. Pada

tanaman sirih terdapat senyawa alkaloid yang digunakan untuk membasmi vektor

pembawa parasit dari kelompok artropoda (Jayanti, 2008). Adanya kandungan

alkaloid pada sirih diharapkan dapat menekan populasi Argulus sp.. Dengan

demikian penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektifitas ekstrak daun sirih

(Piper betle L) dalam menekan populasi Argulus sp. pada ikan mas koki

(Carrasius auratus).

B. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

ekstrak daun sirih (Piper betle L) terhadap mortalitas Argulus sp. Dan konsumsi 

pakan ikan maskoki (C. auratus)

C. Hipotesis

1. H0. Diduga pemberian ekstrak daun sirih (Piper betle L) berpengaruh tidak 

nyata terhadap mortalitas Argulus sp. dan konsumsi pakan ikan 

koki (C. auratus).

mas
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Hl. Diduga pemberian ekstrak daun sirih (Piper betle L) berpengaruh nyata

terhadap mortalitas Argulus sp. dan konsumsi pakan ikan mas koki (C.

auratus).

2. Diduga pemberian ekstrak daun sirih (Piper betle L) pada konsentrasi

(7,41%) menghasilkan mortalitas Argulus sp. dan konsumsi pakan ikan mas

koki (C. auratus) terbaik.
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